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RINGKASAN 

YOSUA PARTAHIAN SIAHAAN. Keberlanjutan Usahatani Karet di Kecamatan Lubai 

Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan. Dibimbing oleh HARIANTO dan 

RACHMAT PAMBUDY. 

Karet alam merupakan komoditas ekspor yang mampu memberikan kontribusi 

dalam upaya peningkatan devisa Indonesia di pasar karet alam dunia dengan nilai ekspor 

karet dan barang dari karet Indonesia sebesar US$6,40 miliar pada 2022 (Badan Pusat 

Statistik 2023). Ketatnya persaingan komoditas karet alam antara Indonesia dengan 

negara pesaing menunjukkan bahwa peningkatan daya saing diperlukan untuk menjaga 

agar karet alam Indonesia dapat tetap bersaing di pasar dunia. Hasil produksi karet negara 

di Indonesia didominasi oleh para petani kecil. Produksi karet menurut status kepemilikan 

didominasi oleh perkebunan rakyat dengan jumlah produksi 2,84 juta ton (92,81 persen), 

sedangkan perkebunan besar negara 131,55 ribu ton (4,32 persen) dan perkebunan swasta 

87,51 ribu ton (2,87 persen) dari total produksi 3,04 juta ton. Oleh karena itu, perkebunan 

Pemerintah dan swasta memiliki peran yang kecil dalam industri karet domestik 

(Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik Indonesia 2023). Hal 

ini menyebabkan usahatani karet di Indonesia menjadi sangat dinamis. Budidaya karet 

menyebar di sebagian besar provinsi di Indonesia. Berdasarkan data luas areal dan 

produksi karet di Indonesia rata-rata tahun 2018-2022 terdapat 6 provinsi sentra produksi 

yang mempunyai kontribusi kumulatif pada tahun 2022 hingga mencapai 71,86 persen. 

Provinsi tersebut adalah Sumatera Selatan, Jambi, Kalimantan Barat, Sumatera Utara, 

Riau, dan Kalimantan Tengah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), tahun 

2022-2023 menunjukkan pengurangan luas lahan karet di seluruh daerah sentra produksi 

yang cukup signifikan. Provinsi Sumatera Selatan mengalami pengurangan luas lahan 

yakni 112.352 ha atau 12,68 persen. Produksi karet di Indonesia mencapai 3,14 juta ton 

pada 2022. Sumatera Selatan mencatatkan produksi karet terbesar, yakni 1.206.192 ton.  

Melihat masalah alih fungsi lahan karet ini dalam perspektif agribisnis sebagai 

sejumlah usaha yang terangkai dalam suatu sistem maka kinerja masing-masing 

subsistem dalam sistem agribisnis akan sangat berkaitan dengan subsistem lain. 

Fenomena alih fungsi lahan karet ini menyebabkan produksi lahan karet akan menurun 

(Nugraha et al. 2018). Kemudian sebagai sebuah sistem yang tidak dapat dipisahkan 

dengan subsistem hilir atau pengolahan, turunnya produksi karet ini akan mengakibatkan 

gejolak pada subsistem hilir. Sebanyak 45 pabrik karet remah tutup lima tahun terakhir. 

Jumlah itu diprediksi akan bertambah seiring menurunnya pasokan bahan baku. Sehingga 

melihat masalah pada subsistem on farm ini perlu ditinjau bagaimana keberlanjutan 

usahatani yang ada pada petani. Berdasarkan hal tersebut, penelitian tentang status 

keberlanjutan perkebunan karet rakyat di Indonesia penting dilakukan. Terciptanya 

keberlanjutan usahatani perkebunan karet rakyat di Indonesia diharapkan mampu 

memecahkan permasalahan-permasalahan mengenai perkebunan karet rakyat dari 

dimensi ekonomi, ekologi, dan dimensi sosial budaya dengan masing-masing atribut yang 

ada di setiap dimensinya. Adapun hal yang ingin dikaji oleh peneliti adalah analisis 

keberlanjutan dari usahatani karet di daerah sentra produksi karet. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini memiliki tujuan diantaranya: 1) 

Menganalisis persepsi petani terhadap usahatani karet dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya di Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan; 2) 

Menganalisis pendapatan usahatani karet dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di 



  

 

Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan; 3) Menganalisis status 

keberlanjutan usahatani karet di Kecamatan Lubai Kabupaten Muara Enim. Pengambilan 

data penelitian dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2023 dan mendapatkan 

responden yang berpartisipasi secara sukarela sebanyak 112 responden petani dan 6 key 

persons. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, analisis skala likert, analisis 

korelasi rank spearman, analisis pendapatan, analisis regresi linear berganda  dan analisis 

MDS (Multidimensional Scaling) dengan metode Rapid Appraisal for Fisheries (rapfish). 

Pengolahan data menggunakan alat bantu R Studio. 

Hasil penelitian menunjukkan jumlah akhir penilaian persepi petani terhadap aspek 

ekonomi, aspek teknis, dan aspek lingkungan usahatani karet secara keseluruhan adalah 

cukup baik dengan skor 2,70 (1,00-5,00). Skor penilaian ini menunjukkan bahwa petani 

merasa kegiatan usahatani karet mampu memberikan keuntungan ekonomi yang cukup 

memadai, memiliki teknik budidaya yang dapat dikelola dengan cukup baik, serta kondisi 

lingkungan yang cukup mendukung usahatani karet. Nilai signifikan p-value antara faktor 

pendidikan petani dengan persepsi petani terhadap usahatani adalah sebesar 0,003352 

(kurang dari 0,05) yang berarti juga terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi 

petani dengan pendidikan petani. Sedangkan faktor lain seperti biaya usahatani, 

pendapatan usahatani, luas lahan, harga karet, pengalaman usahatani, curahan kerja, dan 

umur petani tidak berkorelasi secara signifikan dengan persepsi petani terhadap usahatani 

karet. Pendapatan atas biaya tunai dan pendapatan atas biaya total pada kelompok umur 

tanaman produktif (10,1-15 tahun) paling besar dibandingkan kelompok umur tanaman 

lainnya. Kelompok umur tanaman 10,1-15 tahun menghasilkan pendapatan atas biaya 

tunai usahatani sebesar Rp 1.921.273 per ha dan pendapatan atas biaya total sebesar Rp 

1.476.425 per ha. Kelompok umur tanaman lebih dari 20 tahun menghasilkan pendapatan 

atas biaya tunai usahatani paling rendah sebesar Rp 1.115.056 per ha dan pendapatan atas 

biaya total sebesar paling rendah Rp 700.224 per ha. Secara keseluruhan R/C rasio atas 

biaya tunai dan atas biaya total pada seluruh kelompok tanaman menunjukkan hasil yang 

baik dengan rasio R/C > 1. Model Weighted least squares (WLS) yang dibuat sudah 

cukup kuat dalam menjelaskan variasi pada pendapatan bulanan (96 persen). Model ini 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara beberapa variabel independen seperti 

produksi per bulan per hektare, harga karet, luas lahan, dan curahan tenaga kerja terhadap 

pendapatan bulanan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa peningkatan produksi, 

harga karet, dan luas lahan secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan bulanan petani karet.  Usahatani karet di Kecamatan Lubai memiliki status 

kurang berkelanjutan. Hasil analisis yang paling berpengaruh paling besar terhadap 

keberlanjutan usahatani karet yaitu pengetahuan dan penggunaan Legume Cover Crops 

(LCC), biaya usahatani karet, dan fasilitas pendidikan. 

Kata kunci: Karet, Keberlanjutan, Pendapatan Usahatani, Persepsi   
  



SUMMARY 

YOSUA PARTAHIAN SIAHAAN. Sustainability of Rubber Farming in Lubai District, 

Muara Enim Regency, South Sumatra Province. Supervised by HARIANTO and 

RACHMAT PAMBUDY. 

Natural rubber is an export commodity that can contribute to efforts to increase 

Indonesia's foreign exchange in the world natural rubber market with the export value of 

rubber and rubber goods from Indonesia amounting to US$6.40 billion in 2022 (Central 

Statistics Agency 2023). The tight competition in natural rubber commodities between 

Indonesia and competing countries shows that increasing competitiveness is needed to 

keep Indonesian natural rubber competitive in the world market. The results of state 

rubber production in Indonesia are dominated by small farmers. Rubber production 

according to ownership status is dominated by community plantations with a production 

of 2.84 million tons (92.81 percent), while large state plantations are 131.55 thousand 

tons (4.32 percent) and private plantations are 87.51 thousand tons (2.87 percent) of the 

total production of 3.04 million tons. Therefore, government and private plantations have 

a small role in the domestic rubber industry (Directorate General of Plantations, Ministry 

of Agriculture of the Republic of Indonesia 2023). This causes rubber farming in 

Indonesia to be very dynamic. Rubber cultivation is spread across most provinces in 

Indonesia. Based on data on the area and production of rubber in Indonesia, on average 

in 2018-2022, there are 6 production center provinces that have a cumulative contribution 

in 2022 of up to 71.86 percent. These provinces are South Sumatra, Jambi, West 

Kalimantan, North Sumatra, Riau, and Central Kalimantan. Based on data from the 

Central Statistics Agency (2024), 2022-2023 showed a significant reduction in the area 

of rubber land in all production center areas. South Sumatra Province experienced a 

reduction in land area of 112,352 ha or 12.68 percent. Rubber production in Indonesia 

reached 3.14 million tons in 2022. Of that amount, South Sumatra recorded the largest 

rubber production, namely 1,206,192 tons. 

Viewing the problem of converting rubber land from an agribusiness perspective as 

a number of businesses that are connected in a system, the performance of each subsystem 

in the agribusiness system will be closely related to other subsystems. Seeing the 

phenomenon of the conversion of rubber land causes rubber land production to decline 

(Nugraha et al. 2018). Then as a system that cannot be separated from the downstream or 

processing subsystem, the decline in rubber production will cause turmoil in the 

downstream subsystem. As many as 45 crumb rubber factories have closed in the last five 

years. This number is predicted to increase as the supply of raw materials decreases. So 

seeing the problems in this on-farm subsystem, it is necessary to review the sustainability 

of the farming business that exists for farmers. Based on this, research on the status of the 

sustainability of people's rubber plantations in Indonesia is important. The creation of 

sustainable people's rubber plantation farming in Indonesia is expected to be able to solve 

problems regarding people's rubber plantations from the economic, ecological, and socio-

cultural dimensions with each attribute in each dimension. The thing that the researcher 

wants to study is the analysis of the sustainability of rubber farming in rubber production 

centers. 

Based on the existing problems, this study has the following objectives: 1) 

Analyzing farmers' perceptions of rubber farming and the factors that influence it in Lubai 

District, Muara Enim Regency, South Sumatra; 2) Analyzing rubber farming income and 



  

 

the factors that influence it in Lubai District, Muara Enim Regency, South Sumatra; 3) 

Analyzing the sustainability status of rubber farming in Lubai District, Muara Enim 

Regency. Data collection was carried out in October-December 2023 and obtained 112 

farmer respondents and 6 key persons who voluntarily participated. The data were 

analyzed using descriptive analysis, Likert scale analysis, Spearman rank correlation 

analysis, income analysis, multiple linear regression analysis and MDS 

(Multidimensional Scaling) analysis with the Rapid Appraisal for Fisheries (rapfish) 

method. Data processing using R Studio tools. 

The results of the study showed that the final number of farmer perception 

assessments of the economic aspects, technical aspects, and environmental aspects of 

rubber farming as a whole was quite good with a score of 2.70 (1.00-5.00). This 

assessment score shows that farmers feel that rubber farming activities are able to provide 

sufficient economic benefits, have cultivation techniques that can be managed quite well, 

and environmental conditions that are quite supportive of rubber farming. The significant 

value of the p-value between the farmer's education factor and farmer perceptions of 

farming is 0.003352 (less than 0,05) which means that there is also a significant 

correlation between farmer perceptions and farmer education. Meanwhile, other factors 

such as farming costs, farming income, land area, rubber prices, farming experience, 

workload, and farmer age do not correlate significantly with farmer perceptions of rubber 

farming. Income from cash costs and income from total costs in the productive plant age 

group (10.1-15 years) are the largest compared to other plant age groups. The plant age 

group of 10.1-15 years produces income from cash costs of farming of Rp1,921,273 per 

ha and income from total costs of Rp1,476,425 per ha. The age group of plants over 20 

years produced the lowest income on cash costs of farming of Rp 1,115,056 per ha and 

the lowest income on total costs of Rp 700,224 per ha. Overall, the R/C ratio of cash costs 

and total costs in all plant groups showed good results with an R/C ratio > 1. The 

Weighted least squares (WLS) model that was created was strong enough to explain 

variations in monthly income (96 percent). This model shows a significant relationship 

between several independent variables such as monthly production per hectare, rubber 

price, land area, and labor input on monthly income. Thus, it can be seen that increased 

production, rubber price, and land area significantly contribute to increased monthly 

income of rubber farmers. Rubber farming in Lubai District has a less sustainable status. 

The results of the analysis that have the greatest influence on the sustainability of rubber 

farming are knowledge and use of Legume Cover Crops (LCC), rubber farming costs, 

and educational facilities. 

Keywords: Farm Income, Perception, Rubber, Sustainability.  
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